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ABSTRAK: 

Di Indonesia jual beli online atau e-commerce 

mengalami perkembangan yang sangat besar dan 

sangat cepat. Salah satu e-commerce penyedia toko 

online terbesar di Indonesia adalah Shopee. Fitur 

kemudahan yang disediakan Shopee berupa potongan 

Potongan Harga (Diskon) Gratis Ongkir dan Sistem 

COD menjadi salah satu paltfrom belanja online yang 

populer di Indonesia.  Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh Potongan Harga atau Diskon, 

Gratis Ongkir dan Sistem COD Terhadap Minat 

Berbelanja Online di Aplikasi Shopee pada 

masyarakat TalangKawo Kelurahan Dusun Bangko 

secara parsial dan simultan.  

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini 

adalah metode kuantitatif dengan pendekatan 

deskriptif. Pengambilan sampel dilakukan dengan 

menggunakan teknik purposive sampling dan 

menggunakan 97 responden sebagai sampel. Data 

primer yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh 

dengan menyebarkan kuesioner secara langsung 

kepada masyarakat dan juga diperoleh dengan 

menggunakan teknik wawancara sebagai data 

tambahan, sedangkan data sekunder yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah IBM SPSS Statistics 26. 

 Hasil penelitian yang dilakukan secara parsial 

dengan variabel potongan harga atau diskon (X1) 

berpengaruh secara signifikan terhadap minat 

berbelanja online di aplikasi Shopee (Y). Variabel 

Gratis ongkir (X2) tidak berpengaruh secara 

signifikan terhadap minat berbelanja online di 

aplikasi Shopee (Y). Variabel Sistem COD (X3) tidak 

berpengaruh secara signifikan terhadap minat 

berbelanja online di aplikasi Shopee (Y). Hasil 

penelitian yang dilakukan secara simultan dengan 
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variabel potongan harga atau diskon (X1), gratis 

ongkir (X2) dan sitem COD (X3) berpengaruh secara 

simultan terhadap terhadap minat berbelanja online 

di aplikasi Shopee (Y). Dalam hal ini dapat diketahui 

bahwa terdapat hubungan yang cukup kuat antar 

variabel independen (X) dan varibel  dependen (Y). 

Dari hasil penelitian ini dapat diberikan rekomendasi 

kepada pihak Shopee agar memberikan perbedaan 

antara voucher gratis ongkir dan voucher potongan 

harga. Voucher gratis ongkir yang disediakan Shopee 

bukanlah voucher gratis ongkir yang sesungguhnya 

namun hanya berupa potongan harga, jika pun ada 

voucher gratis ongkir yang dimaksud tidak semua 

aplikasi Shopee konsumen dapat memperoleh voucher 

gratis ongkir ini dan masyarakat yang berbelanja 

online di Aplikasi Shopee hendaknya lebih 

memperhatikan dengan seksama produk sebelum 

melakukan pembelian. Hal ini diperlukan untuk 

menghindari penipuan, barang mubazir dan tidak 

terpakai. 

 

ABSTRACK: 

In Indonesia, buying and selling online or e-commerce 

is experiencing a very large and very fast 

development. One of the largest e-commerce online 

store providers in Indonesia is Shopee. The 

convenience features provided by Shopee in the form 

of discounts, free shipping and the COD system are 

one of the most popular online shopping platforms in 

Indonesia. This study aims to determine the effect of 

Discounts, Free Shipping and COD System on Online 

Shopping Interest in the Shopee Application in the 

TalangKawo community, Dusun Bangko Village 

partially and simultaneously. 

          The research method used in this study is a 

quantitative method with a descriptive approach. 

Sampling was done by using purposive sampling 

technique and using 97 respondents as samples. The 

primary data used in this study was obtained by 

distributing questionnaires directly to the public and 

also obtained by using interview techniques as 

additional data, while the secondary data used in this 

study was IBM SPSS Statistics 26. 

          The results of research conducted partially with 

a discount or discount variable (X1) have a significant 

effect on online shopping interest in the Shopee 

application (Y). The free shipping variable (X2) has no 

significant effect on online shopping interest in the 

Shopee application (Y). The COD System Variable 
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(X3) has no significant effect on online shopping 

interest in the Shopee application (Y). The results of 

research conducted simultaneously with the variable 

discount or discount (X1), free shipping (X2) and the 

COD system (X3) have a simultaneous effect on online 

shopping interest in the Shopee application (Y). In this 

case, it can be seen that there is a fairly strong 

relationship between the independent variable (X) and 

the dependent variable (Y). 

          From the results of this study, recommendations 

can be given to Shopee to provide the difference 

between free shipping vouchers and discount 

vouchers. The free shipping voucher provided by 

Shopee is not a real free shipping voucher but only in 

the form of a price discount, even if there is a free 

shipping voucher in question, not all Shopee 

applications consumers can get this free shipping 

voucher and people who shop online on the Shopee 

Application should pay more attention to it product 

before making a purchase. This is necessary to avoid 

fraud, redundant and unused items. 

 

PENDAHULUAN 

Perkembangan jual beli online juga telah dirasakan oleh masyarakat Kabupaten 

Merangin terkhususnya masyarakat Talang Kawo Kelurahan Dusun Bangko. Shopee 

merupakan marketplace e-commerce yang umum digunakan masyarakat Talang Kawo 

Kelurahan Dusun Bangko hal ini didasarkan pada observasi dan wawancara terdahulu 

terhadap masyarakat yang berbelanja menggunakan marketplace e-commerce Shopee dan 

layanan perusahaan kurir dalam mengantarkan paket kepada konsumen di  wilayah Talang 

Kawo Kelurahan Dusun Bangko. Perkembangan aplikasi Shopee secara tidak langsung telah 

merubah kebiasaan masyarakat Talang Kawo Kelurahan Dusun Bangko dalam memenuhi 

kebutuhan dan keinginan hidupnya secara praktis.  

Masyarakat lebih memilih menggunakan aplikasi Shopee, hal ini didasarkan pada 

kebiasaan masyarakat dalam berbelanja kepasar sudah berkurang semenjak adanya 

marketplace e-commerce dan Shopee merupakan sebuah aplikasi marketplace pertama di 

Indonesia yang telah  mendapatkan berbagai penghargaan sebagai aplikasi terbaik dalam 

menyediakan berbagai penawaran, kemudahan dan keuntungan yang diberikan kepada 

penggunanya diseluruh Indonesia. Salah satu keuntungan berbelanja di Shopee adalah Shopee 

sering mengadakan promo, terdapat gratis ongkir, terdapat sistem COD, terdapat fitur chat 

antara penjual dan pembeli, flash sale yang menarik, harga produk relative murah dan 

terjangkau, memiliki banyak toko penjual, metode pembayaran beragam.Berdasarkan survei 

yang dilakukan oleh pihak 3 atau katadata/databoks (katadata.co.id) pada tahun 2020 Shopee 

memperoleh pengunjung tertinggi dari e-commerce lainnya. Data survei yang diberikan oleh 

katadata merupakan data nasional yang dilakukan per kuartal dalam satu tahun, untuk data 

pengguna atau pengunjung Shopee perdaerah dilindungi oleh pihak Shopee dikarenakan data 

tersebut adalah sebuah privasi dan keamanan yang telah ditetapkan. Pada kuartal I dan II 

tahun 2020 pengunjung situs Shopee mencapai 93,4 juta pengunjung sedangkan pada kuartal 

III dan IV pengunjung situs Shopee mencapai 96,5 juta pengunjung dan 130 juta pengunjung. 
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Pada kuartal I tahun 2021 pengunjung situs Shopee mencapai 127,4 juta pengunjung,  

sedangkan pada kuartal II tahun 2021 pengunjung situs Shopee mencapai 127 juta 

pengunjung.  

Berdasarkan data tersebut Shopee dapat dikatakan sebagai sebuah aplikasi belanja 

online yang memiliki banyak pengunjung dan sebuah aplikasi yang menyedikan beragam 

kemudahan, penawaran dan pelayanan sehingga dapat meningkatkan minat konsumen dalam 

berbelanja. Salah satu kemudahan yang disediakan aplikasi Shopee dalam menarik minat 

berbelanja online adalah yang berupa potongan harga (diskon), gratis ongkir dan sistem COD. 

Kemudahan ini merupakan sebuah inovasi promosi e-commerce  yang ciptakan pertama kali 

oleh pihak Shopee yang mampu mempengaruhi minat berbelanja pembeli dan meyakinkan 

pembeli bahwasanya berbelanja online itu mudah dan aman. Gratis Ongkir ke Seluruh 

Indonesia berarti bahwa Shopee akan memberikan bebas biaya pengiriman ke seluruh wilayah 

Indonesia dengan beberapa syarat dan ketentuan yang berlaku.  

Dengan adanya bebas biaya pengiriman yang disediakan Shopee akan berpengaruh 

pada proses pengambilan keputusan konsumen. Pada umumnya konsumen ragu untuk 

berbelanja online dikarenanakan biaya ongkos kirim yang mahal, bahkan terkadang harus 

bayar biaya kirim lebih besar dibandingkan harga barang yang dibeli. Dengan adanya Sistem 

Cash On Delivery (COD) pembeli tidak merasa khawatir karena barang akan diantar langsung 

pada pembeli dan pembayaran dilakukan setelah barang sampai. Potongan harga (diskon) 

yang diberikan Shopee mampu menarik minat membeli masyarakat dikarenakan dengan 

adanya diskon pembeli mendapatkan beberapa produk sekaligus dengan harga yang murah. 

 

LANDASAN TEORI 

Marketplace 

Marketplace disebut dengan suatu platform yang menyediakan tempat serta fasilitas 

bagi para penjual untuk berkumpul. Kemudian menawarkan produk atau barang yang dijual 

dan bisa berupa jasa kepada para calon konsumen atau pelanggan. Proses ini dilakukan tanpa 

bertemu secara fisik, karena memang sudah memakai platform untuk jual-beli di marketplace. 

Perusahaan yang bergerak di bidang marketplace merupakan penyedia platform, atau 

tempat bertemunya para penjual dan masyarakat yang membutuhkan barang atau jasa yakni 

konsumen. Adanya transaksi jual-beli di dalam marketplace, untuk kemudian perusahaan bisa 

mengambil keuntungan dari proses ini lewat komisi dari setiap penjualan. 

Adanya konsep marketplace ini sejatinya sangat mirip dengan pasar konvensional atau 

tradisional, hanya saja pemilik marketplace tidak bertanggung jawab atas barang yang dijual 

oleh para penjual. Tugas marketplace hanya sebagai penyedia tempat bagi penjual dan 

pembeli dalam melakukan transaksi jual-beli secara cepat tanpa harus bertemu langsung. 

Diskon 

Diskon adalah potongan harga yang diberikan oleh penjual agar pembeli tertarik untuk 

membeli produk yang didiskon tersebut. Adapun diskon yang diberikan oleh penjual juga 

beragam macamnya mengikuti situasi yang sedang terjadi. 

Diskon juga berarti pengurangan harga produk atau layanan dari harga biasa. Diskon 

akan dilakukan dengan pengurangan harga sebab penjual memotong diskon dari harga kotor 

atau total. Sehingga, pembeli seharusnya membayar dengan harga bersih yang sudah dipotong 

tersebut. 

 

METODE PENELITIAN 

Pendekatan dan jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

kuantitatif. Metode Penelitian kuantitatif merupakan suatu metode penyajian data dalam 

bentuk angka dan pengujian data yang digunakan bersifat statistik dengan tujuan menguji 

https://wartaekonomi.co.id/tag32076/diskon
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hipotesis. masyarakat Talang Kawo Kelurahan Dusun Bangko yang terdiri dari 2 Rukun 

Warga dan 9 Rukun Tetangga dengan jumlah penduduk 2.905 jiwa dan menggunakan 97 

responden sebagai sampel. peneliti menggunakan teknik purposive sampling yang berarti 

untuk menjadi sampel suatu anggota populasi haruslah memenuhi syarat atau kriteria tertentu 

yang telah ditentukan sebelumnya. Sampel yang akan diambil menggunakan teknik sampling 

purposive. Teknik sampling purposive  merupakan teknik penentuan sampel dengan 

pertimbangan tertentu. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini dengan 

menggunakan cara observasi, dokumentasi,Wawancara, kuesioner. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah variabel dependen dan 

independen berdistribusi normal, mendekati normal atau tidak normal. Untuk 

mengetahui apakah data berdistribusi normal atau tidak dapat diketahui dengan 

menggambarkan penyebaran data melalui sebuah grafik  P-P Plot. Jika data menyebar 

disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonalnya, model regresi 

memenuhi asumsi normalitas.Uji kenormalan juga bisa dilakukan tidak berdasarkan 

grafik, misalnya dengan Uji Kolmogorov-Smirnov dan Histogram.  

b. Uji Multikolinearitas  

Uji multikolinearitas digunakan untuk mengetahui adanya korelasi antar 

variabel independen. Jika terjadi korelasi, terdapat masalah multikolinearitas yang 

harus diatasi. Untuk menguji ada tidaknya multikolinearitas dalam suatu model regresi 

salah satunya adalah dengan melihat nilai toleransi dan lawannya, dan Variance 

Inflation Factor (VIF). Nilai cut off yang umum dipakai untuk menunjukkan adanya 

multikolinearitas adalah nilai Tolerance< 0.10 atau sama dengan nilai VIF > 10. Bila 

nilai Tolerance> 0.10 atau sama dengan nilai VIF < 10, berarti tidak ada 

multikolinearitas antar variabel dalam model regresi. 

c. Uji Heteroskedastisitas  

Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk mengetahui apakah dalam sebuah 

model regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual suatu pengamatan ke 

pengamatan lain. jika varians dari residual suatu pengamatan ke pengamatan lain 

tetap, disebut homoskedastisitas, sementara itu untuk varians yang berbeda disebut 

heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah tidak terjadi heteroskedastisitas.   

 

Statistik Deskriptif  

Hasil penelitian yang dimasukkan merupakan hasil output SPSS, kemudian narasikan 

penjelasannya langsung pada hasilnya 

 

Hasil regresi linear berganda 
Analisis regresi digunakan untuk tujuan peramalan, dimana dalam model tersebut ada 

sebuah variabel dependen (bergantung) dan variabel independen (bebas). Model regresi 

berganda dalam penelitian ini digunakan untuk menyatakan hubungan fungsional antara 

variabel bebas dan variabel terikat. Analisis regresi berganda dilakukan dengan menggunakan 

program SPSS IBM SPSS Statistics 26. 
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Tabel 4.17 Hasil Regresi Berganda 

 

 

 

 

 

 

Sumber: IBM SPSS Statistics 

 

Berdasarkan table diatas dapat diketahui persamaa regresi berganda sebagai berikut: 

Y= α+β1𝑥1+β2𝑥2+β3𝑥3+e 

Y= 13.881+0.332+0.028+0.109+e 

Pada persamaan regresi diatas dapat dijelaskan sebagai berikut: 

a) Koefesien Konstanta (β) 

Nilai konstanta yang diperoleh sebesar 13.881, artinya  jika variabel independen 

potongan harga (X1) gratis ongkir (X2) dan sistem COD (X3) bernilai nol, maka minat 

berbelanja online yang terjadi adalah sebesar 13.881. 

b) Koefesien Regresi Potongan Harga atau Diskon (X1) 

Nilai koefesien regresi variabel potongan harga atau diskon sebesar 0.332, 

artinya pada variabel potongan harga atau diskon terdapat hubungan positif dengan 

nilai minat berbelanja online. Hal ini menunjukkan bahwa setiap adanya potongan 

harga atau diskon menyebabkan kenaikan minat berbelanja online sebesar 0.332 

c) Koefesien Regresi Gratis Ongkir (X2) 

Nilai koefesien regresi gratis ongkir sebesar 0.028, artinya pada variabel gratis 

ongkir terdapat hubungan positif dengan nilai minat berbelanja online. Hal ini 

menunjukkan bahwa setiap adanya gratis ongkir menyebabkan kenaikan minat 

berbelanja online sebesar sebesar 0.028.  

d) Koefesien Regresi Sistem COD (X3)  

Nilai koefesien regresi sistem COD sebesar 0.109, artinya pada variabel sistem 

COD terdapat hubungan positif dengan nilai minat berbelanja online. Hal ini 

menunjukkan bahwa setiap adanya sistem COD menyebabkan kenaikan minat 

berbelanja online sebesar sebesar 0.109 

 

Uji parsial (T)  
Uji T bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel secara individual (parsial) 

variabel-variabel independen terhadap variabel dependen. Hasil perhitungan uji T dapat 

dikemukakan pada tabel berikut ini: 

 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardi

zed 

Coefficien

ts 

T Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constant) 13.881 2.229  6.227 .000 

Potongan 

Harga 

.332 .064 .483 5.190 .000 

Gratis 

Ongkir 

.028 .104 .028 .268 .789 

Sistem 

COD 

.109 .104 .107 1.046 .298 

a. Dependent Variable: Minat Berbelanja 
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Tabel 4.18 Uji Signifikansi Parsial (Uji T) 

 

 

 

                                   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : IBM SPSS Statistics 26 

 

Untuk mengetahui besarnya pengaruh masing-masing variable independen, dapat 

disimpulkan sebagai sebagai berikut: 

a) Dari hasil perhitungan data tabel diatas, diketahui  thitung dari variable potongan 

harga atau diskon  adalah sebesar 5.190, sedangkan ttable dengan signifikan 0.05 

adalah 1.986 dengan nilai signifikanasi lebih besar dari 0.05 (0.000). Kriteria 

pengujian t hitung adalah t thitung > ttable, sehingga dapat disimpulkan bahwa Ha1 

diterima atau variabel potongan harga  (X1) berpengaruh secara signifikan terhadap 

variabel variabel minat berbelanja (Y). 

b) Dari hasil perhitungan data tabel diatas, diketahui  thitung dari variable gratis ongkir 

adalah sebesar 0.268, sedangkan ttable dengan signifikan 0,05 adalah 1,986 dengan 

nilai signifikanasi lebih besar dari 0,05 (0.789) Kriteria pengujian t hitung adalah t 

thitung > ttable, sehingga dapat disimpulkan bahwa H02 diterima atau variabel gratis 

ongkir  (X2) tidak berpengaruh secara signifikan terhadap variabel minat 

berbelanja (Y). 

c) Dari hasil perhitungan data tabel diatas, diketahui  thitung dari variable system COD 

adalah sebesar 1.046, sedangkan ttable dengan signifikan 0,05 adalah 1,986 dengan 

nilai signifikanasi lebih besar dari 0,05 (0.298). Kriteria pengujian t hitung adalah t 

thitung > ttable, sehingga dapat disimpulkan bahwa H03 diterima atau variabel system 

COD  (X3) tidak berpengaruh secara signifikan terhadap variabel minat berbelanja 

(Y). 

 

Uji simultan (F) 

Uji simultan (uji F) dilakukan untuk mengetahui apakah variabel independent dan 

variabel dependen berpengaruh secara keseluruhan atau tidak. Hasil perhitungan uji F dapat 

dikemukakan pada tabel berikut ini: 

 

 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardi

zed 

Coefficien

ts 

T Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constant) 13.881 2.229  6.227 .000 

Potongan 

Harga 

.332 .064 .483 5.190 .000 

Gratis 

Ongkir 

.028 .104 .028 .268 .789 

Sistem 

COD 

.109 .104 .107 1.046 .298 

a. Dependent Variable: Minat Berbelanja 
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Tabel 4.19 Signifikansi Uji Simultan (F) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dari hasil tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai Fhitung sebesar 12.257 dan nilai Ftabel 

2.700 dengan nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 (0.000). Kriteria pengujian Fhitung adalah 

Fhitung > Ftable, sehingga dapat disimpulkan bahwa H03 diterima atau variabel potongan harga 

(X1), gratis ongkir (X2) dan sistem COD (X3) berpengaruh signifikan secara simultan terhadap 

variabel minat berbelanja (Y). 

 

Koefisien Determinisasi (R Square) 

Tabel 4.20 Uji R
2 

(Koefisien Determinasi) 

 

 

 

 

 

 

  

Berdasarkan table diatas dapat dilihat bahwa nilai R sebesar 0.532, dimana nilai koefisien 

korelasi menunjukkan hubungan antara variabel potongan harga atau diskon (X1), gratis 

ongkir  (X2) dan sistem COD (X3) terhadap variabel minat berbelanja online di aplikasi Shopee 

(Y) cukup erat. Jika nilai R semakin mendekati 1 maka akan semakin baik pada model yang 

digunakan. Nilai Adjust Square atau nilai koefisien determinasi menunjukkan bahwa variabel 

potongan harga atau diskon (X1), gratis ongkir  (X2) dan sistem COD (X3) dapat menjelaskan 

terhadap variabel minat berbelanja online di aplikasi Shopee sebesar 20,6% sedangkan 

sisanuya dipengaruhi oleh hal lain yang tidak dibahas dalam penelitian ini. 

Contoh penulisan tabel: 

Tabel 2 Hasil Uji Korelasi dan Koefisien Determinasi 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the 

Estimate 

1 .393
a
 .154 .048 29.45356 

a. Predictors: (Constant), Sistem COD, Potongan Harga, Gratis Ongkir 

b.    Dependent Variable: Minat Berbelanja 

Sumber: hasil output SPSS for windows versi 20 

ANOVA
a
 

Model 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regressio

n 

101.795 3 33.932 12.257 .000
b
 

Residual 257.463 93 2.768   

Total 359.258 96    

a. Dependent Variable: Minat Berbelanja 

b. Predictors: (Constant), Sistem COD, Potongan Harga, Gratis 

Ongkir 

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .532
a
 .283 .260 1.664 

a. Predictors: (Constant), Sistem COD, Potongan Harga, Gratis 

Ongkir 

b. Dependent Variable: Minat Berbelanja 
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KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai Pengaruh Pengaruh Potongan 

Harga (Diskon), Gratis Ongkir dan Sistem COD Terhadap Minat Berbelanja Online di 

Aplikasi Shopee Dalam Perspektif Ekonomi Islam (Studi Kasus Masyarakat Talang Kawo  

Kelurahan Dusun Bangko) melalui penyebaran kuesioner dan Wawancara kepada masyarakat, 

maka kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah: 

1. Variabel potongan harga (diskon) berpengaruh secara signifikan terhadap minat 

berbelanja online di aplikasi Shopee pada masyarakat Talang Kawo Kelurahan Dusun 

Bangko. Dalam penelitian ini responden yang digunakan adalah masyakarat Talang 

Kawo Kelurahan Dusun Bangko yang menggunakan aplikasi Shopee dengan beberapa 

kriteria dan ketentuan yang telah di tetapkan. Berdasarkan pada tabel 4.4 dan 4.6, 

diketahui bahwa responden dengan tingkat Pendidikan SMA sederajat paling banyak 

melakukan pembelian di aplikasi Shopee dengan kategori pembelian selalu, hal ini 

dikarenkan responden memiliki daya tarik yang tinggi terhadap potongan harga 

(diskon) yang diberikan oleh pihak Shopee untuk memperoleh barang yang diinginkan 

dengan harga yang lebih murah. Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa Ha1 

diterima dan H01 ditolak. 

2. Variabel Gratis Ongkir tidak berpengaruh secara siginifikan terhadap minat berbelanja 

online di aplikasi Shopee pada masyarakat Talang Kawo Kelurahan Dusun Bangko. 

Hal ini dikarenakan varibel gratis ongkir tidak sepenuhnya dapat mempengaruhi minat 

berbelanja pada aplikasi Shopee. Berdasarkan tabel distribusi jawaban dari kuesioner 

dan wawancara yang dilakukan dapat diketahui bahwasanya sebagian responden tidak 

terpengaruh oleh ada atau tidaknya variabel gratis ongkir, tanpa adanya variabel gratis 

ongkir responden akan tetap melakukan pembelian. Variabel gratis ongkir akan 

berpengaruh jika di gabungkan dengan variabel potongan harga dan system COD. 

Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa Ha2 ditolak dan H02 diterima. 

3. Variabel sistem COD (cash on delivery) tidak berpengaruh secara signifikan terhadap 

minat berbelanja online di aplikasi Shopee pada masyarakat Talang Kawo Kelurahan  

Dusun Bangko. Hal ini dikarenakan yaitu tidak semua toko menyediakan sistem 

pembayaran menggunakan COD dan jasa pengiriman barang dengan system COD 

tidak dapat disesuaikan dengan keinginan konsumen. Sehingga dapat ditarik 

kesimpulan bahwa Ha3 ditolak dan H03 diterima. 

4. Variabel potongan harga (diskon), gratis ongkir dan system COD berpengaruh secara 

simultan terhadap varibel minat berbelanja online di aplikasi Shopee pada masyarakat 

Talang Kawo Kelurahan Dusun Bangko. Jika variabel potongan harga (diskon), gratis 

ongkir dan system COD digabungakan maka minat berbelanja online di aplikasi 

Shopee pada masyarakat Talang Kawo Kelurahan Dusun Bangko mengalami kenaikan 

dalam melakukan pembelian. Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa Ha4 diterima 

dan H04 ditolak. 
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